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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan 

tingkat kesehatan pada bank syariah dan bank konvensional yaitu pada PT. 

Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia dengan menggunakan 

metode CAMEL. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah melakukan uji deskriptif pada setiap variabel CAMEL dari masing-

masing bank tahun 2013-2017. Pada PT. Bank Syariah Mandiri 

menunjukkan pada rasio CAR, ROE dan BOPO berada dalam predikat 

SANGAT SEHAT dan pada rasio NPF, KAP, NPM dan FDR berada 

dalam predikat SEHAT dan pada rasio ROA berada dalam predikat 

CUKUP SEHAT. Sedangkan pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

menunjukkan pada rasio CAR, NPL, ROA, ROE, dan BOPO berada dalam 

predikat SANGAT SEHAT dan pada rasio KAP dan NPM berada dalam 

predikat SEHAT dan pada rasio LDR berada dalam predikat CUKUP 

SEHAT. Artinya kemampuan dari masing-masing bank dalam mengelola 

modal, memberikan kredit/pembiayaan, dan mendapatkan laba serta biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh bank berada dalam keadaan baik. 
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2. Setelah melakukan uji independent sample t-test dan uji mann whitney 

pada masing-masing variabel CAMEL menunjukkan pada rasio CAR, 

NPF/NPL, NPM, ROA, ROE, BOPO, dan FDR/LDR terdapat perbedaan 

secara statistik yang signifikan antara PT. Bank Syariah Mandiri dengan 

PT. Bank Rakyat Indonesia. Sedangkan pada variabel KAP tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Dimana pada rasio CAR, NPF/NPL, ROA, 

ROE dan BOPO kondisi kesehatan PT. Bank Rakyat Indonesia lebih baik 

dibandingan dengan PT. Bank Syariah Mandiri. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa pada periode 2013-2017 kemampuan bank dalam mengelola modal, 

memberikan kredit, dan mendapatkan laba serta biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia lebih baik dibandingkan 

dengan PT. Bank Syariah Mandiri. Sedangkan pada rasio NPM dan 

FDR/LDR kondisi kesehatan PT. Bank Syariah Mandiri lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Bank Rakyat Indonesia. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa pada periode 2013-2017 manajemen (laba) yang 

didapat serta kredit (pembiayaan) yang diberikan oleh PT. Bank Syariah 

Mandiri lebih baik dibandingkan dengan PT. Bank Rakyat Indonesia. 

Namun pada rasio KAP kondisi kesehatan pada PT. Bank Syariah Mandiri 

dengan PT. Bank Rakyat Indonesia tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Dimana masing-masing mean pada rasio KAP adalah 2.8690 

dan 2.8900 yang arinya tidak ada perbedaan antara kedua bank dalam hal 

pendapatan / profit yang dihasilkan selama periode tahun 2013-2017. 
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2.  Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian 

ini baik bagi pengelola bank maupun bagi peneliti selanjutnya.  

1. Bagi Pengelola Bank 

1. Bagi pihak manajemen perbankan baik pada PT. Bank Syariah Mandiri 

maupun pada PT. Bank Rakyat Indonesia diharapkan untuk lebih 

memperhatikan dalam pengelolaan aset, menyalurkan kredit serta 

dalam memperoleh laba. Hal tersebut karena dapat mempengaruhi 

tingkat kinerja kesehatan bank itu sendiri. 

2. Bagi PT. Bank Syariah Mandiri diharapkan untuk meningkatkan 

kinerja keuangannya dengan lebih baik lagi terutama pada rasio ROA. 

Karena pada rasio tersebut, kinerja keuangan bank masih tergolong 

dalam predikat CUKUP SEHAT. 

3. Sedangkan untuk PT. Bank Rakyat Indonesia diharapkan untuk 

meningkatkan kinerja keuangannya pada rasio LDR. Karena pada rasio 

tersebut, kinerja keuangan bank juga masih tergolong dalam predikat 

CUKUP SEHAT. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mampu mengembangkan 

terkait rasio-rasio yang ada maupun menambahkan rasio-rasio terkait 

untuk mengukur kinerja kesehatan perbankan.   

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode 

penelitian dimana dalam penelitian ini menggunakan periode penelitian 
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tahun 2013 – 2017. Agar peneliti selanjutnya dapat menghasilkan data 

yang maksimal. 

3. Serta bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan metode 

analisis yang terbaru dan relevan sesuai dengan perkembangan dan 

keadaan saat ini. 

 


